Menjaga Adab di Masjidil Haram

Masjidil Haram bukan sekadar bangunan masjid terbesar di dunia, melainkan tempat
paling suci bagi umat Islam. Di sanalah Ka’bah berdiri, kiblat umat Muslim sedunia,
dan tempat turunnya banyak rahmat Allah. Setiap langkah yang diambil di sana
adalah ibadah, dan setiap perilaku mencerminkan adab seorang tamu Allah. Maka,
menjaga sikap, ucapan, dan tindakan di Masjidil Haram bukan hanya bentuk
kesopanan, tetapi bagian dari kesempurnaan ibadah umrah dan haji itu sendiri. Artikel
ini mengupas panduan adab yang seharusnya dipegang teguh oleh setiap jamaah
selama berada di area suci.

1. Larangan Membuat Keributan di Area Suci

Masjidil Haram adalah tempat ibadah, bukan tempat bercengkrama, berdiskusi keras,
atau bersenda gurau. Allah [] telah menjadikan area ini sebagai tempat penuh
sakinah, yang harus dijaga dari segala bentuk gangguan, baik fisik maupun suara.
Suasana khusyuk sangat diperlukan bagi jutaan jamaah yang tengah salat, membaca
Al-Qur’an, atau berdoa.



Sayangnya, sebagian jamaah tanpa sadar berbicara dengan suara keras, tertawa
lepas, atau bahkan menerima telepon dengan nada tinggi di dalam masjid. Hal ini bisa
sangat mengganggu kekhusyukan orang lain. Rasulullah [] mengingatkan dalam
hadis, “Janganlah sebagian kalian meninggikan suara atas sebagian yang lain dalam
membaca Al-Qur’an di masjid.”

Oleh karena itu, gunakan nada bicara pelan, hindari diskusi tidak penting di dalam
area masjid, dan pastikan ponsel disetel dalam mode senyap. Bila harus
berkomunikasi, sebaiknya dilakukan di luar area utama ibadah atau dalam nada
berbisik. Masjidil Haram bukan tempat pamer suara, tapi tempat merendahkan diri di
hadapan Rabbul ‘Alamin.

Menghindari keributan adalah bentuk penghormatan terhadap jamaah lain yang
datang dari berbagai penjuru dunia, semua membawa niat yang sama: mendekat
kepada Allah.

2. Menjaga Kesucian Tempat dan Hati

Masjidil Haram bukan hanya bersih secara fisik, tetapi juga suci secara spiritual.
Karenanya, menjaga kebersihan di area ini menjadi tanggung jawab semua jamaah.
Jangan meninggalkan sampah sembarangan, meskipun itu hanya tisu kecil atau bekas
botol air zamzam. Setiap sudut masjid dipelihara oleh petugas dengan penuh
kesungguhan—dan kita harus menghargainya.

Selain tempat, yang harus dijaga adalah kesucian hati. Jangan masuk ke masjid
dengan hati yang dipenuhi kemarahan, iri, atau dendam. Sebaliknya, hadirkan rasa
tunduk, takzim, dan harapan penuh ampunan. Masjidil Haram bukan tempat untuk
menghakimi orang lain, apalagi memperdebatkan mazhab atau perbedaan pendapat
secara terbuka.

Menjaga pandangan juga bagian dari kesucian hati. Jangan terlalu memperhatikan
penampilan orang lain, terlebih menilai ibadah mereka. Fokuskan pandangan pada
Ka’bah, mushaf, atau sajadah, bukan ke arah orang.

Kesucian tempat ini akan terasa utuh bila setiap jamaah membersihkan diri secara
fisik dan spiritual sebelum memasukinya. Maka berwudhulah dengan sempurna,
berdoalah sebelum melangkah, dan niatkan hanya untuk mencari ridha Allah, bukan
pujian manusia.

3. Adab Duduk, Berjalan, dan Berbicara



Etika sederhana seperti duduk dengan tenang, berjalan pelan, dan berbicara sopan
menjadi sangat penting di Masjidil Haram. Jangan melangkahi pundak orang yang
sedang duduk atau salat. Bila area penuh, carilah tempat dengan sabar tanpa
mendorong atau memaksa orang lain bergeser. Ingat, adab lebih utama daripada
kenyamanan pribadi.

Saat berjalan di area thawaf atau menuju saf salat, jaga gerakan agar tidak terburu-
buru. Hindari lari-lari kecil, kecuali memang bagian dari ibadah seperti sa’i. Jamaah

yang membawa tas atau perlengkapan juga sebaiknya menaruhnya di dekat badan

agar tidak mengganggu lalu lintas jamaah lain.

Duduk di masjid bukan waktu untuk berselonjor atau tidur-tiduran sembarangan.
Duduklah dengan sopan, tangan di atas paha, dan kepala tertunduk dalam dzikir atau
tadabbur. Bahkan jika sedang beristirahat, tetap jaga wibawa adab sebagai tamu
Allah.

Dalam berbicara, gunakan nada lembut dan bahasa yang baik. Jangan menyela
percakapan jamaah lain atau membuat komentar keras terhadap sesuatu yang tidak
disukai. Banyak yang datang dengan hati rapuh—kita harus menjadi peneduh, bukan
penambah luka.

4. Menghormati Petugas dan Sesama Jamaah

Petugas di Masjidil Haram adalah para penjaga tamu Allah. Mereka bekerja siang
malam menjaga kebersihan, keamanan, dan kelancaran ibadah. Sayangnya, masih
ada jamaah yang bersikap tidak sopan, memarahi petugas karena larangan tertentu,
atau bahkan menyelak antrian yang dijaga ketat.

Padahal, menghormati petugas adalah bagian dari menghormati sistem yang menjaga
kesucian masjid. Jika petugas meminta kita berpindah tempat atau menutup jalur,
ikutilah dengan tenang dan sabar. Mereka hanya menjalankan tugas untuk
kepentingan semua jamaah.

Sesama jamaah pun harus dihargai. Jangan menyerobot posisi saf, menggeser barang
tanpa izin, atau menyela ibadah orang lain. Bantu yang lansia, berikan tempat duduk
bagi yang lelah, dan senyumilah yang tampak kebingungan.

Ingat, semua yang datang ke Masjidil Haram sedang membawa harapan dan beban
hidup masing-masing. Jika kita bisa meringankan beban mereka, maka Allah akan
meringankan urusan kita. Adab kepada manusia di tempat suci adalah bentuk adab
kepada Allah yang Maha Mengawasi.



5. Menghindari Foto Berlebihan di Area Masjid

Dokumentasi selama umrah sah-sah saja, namun harus dilakukan dengan etika dan
batasan. Terlalu sering mengambil foto atau video, apalagi dengan gaya selfie, bisa
mencederai nilai ibadah dan mengganggu kekhusyukan orang lain.

Masjidil Haram bukan tempat konten kreator atau vlogger spiritual tanpa batas. Jangan
sampai ibadah terganggu karena sibuk mencari angle terbaik untuk foto. Hindari
memotret orang lain tanpa izin, apalagi wajah jamaah yang sedang menangis atau
khusyuk berdoa.

Beberapa area di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi bahkan memiliki larangan eksplisit
untuk mengambil gambar. Hormatilah aturan ini dan jangan berdebat hanya demi
konten media sosial. Keindahan sejati adalah saat hati yang tersentuh, bukan foto
yang viral.

Jika ingin mengabadikan momen, cukupkan untuk kenangan pribadi, bukan untuk
pamer. Niatkan dokumentasi sebagai pengingat perjalanan spiritual, bukan ajang
menunjukkan bahwa “aku sudah ke Tanah Suci.”

Kesimpulan

Menjaga adab di Masjidil Haram bukan sekadar etiket sosial, melainkan refleksi iman
dan kedewasaan spiritual. Setiap sikap, ucapan, dan gerakan di tempat suci harus
mencerminkan penghormatan terhadap rumah Allah dan penghuni-Nya. Dengan
menjaga ketenangan, kesucian hati, etika berinteraksi, serta menghindari berlebihan
dalam dokumentasi, kita bisa menjadi tamu Allah yang beradab dan diridhai. Semoga
setiap langkah kita di Masjidil Haram menjadi saksi keikhlasan, bukan sekadar
formalitas ritual semata.
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